BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bukti transaksi eksternal di PT Sumber Nur Laut Salvage berupa invoice
dan kuitansi. Kedua bukti transaksi eksternal dibuat dalam dua rangkap yaitu
lembar pertama diberikan pelanggan dan lembar kedua diarsipkan oleh perusahaan.
Pengarsipan yang digunakan di bagian keuangan PT Sumber Nur Laut Salvage
menggunakan dua cara yaitu secara manual dan elektronik. Pengarsipan secara
manual dengan cara memilah bukti transaksi eksternal sesuai jenisnya, mencatat
bukti transaksi eksternal ke dalam buku referensi, memasukkan bukti transaksi
eksternal yang menggunakan sistem subjek. Invoice disimpan di dalam map.
Sedangkan kuitansi menggunakan sistem kronologis disimpan di dalam ordner.
Staf keuangan menyimpan bukti transaksi eksternal sementara di dalam laci meja
kantor karena bukti tersebut masih digunakan dalam pencatatan laporan keuangan
apabila tidak digunakan dapat dipindahkan ke dalam lemari arsip untuk
menghindari penumpukan dokumen yang berlebihan. Sedangkan pengarsipan bukti
transaksi eksternal secara elektronik dengan cara memindai dokumen di dalam
scanner. File yang berbentuk softcopy, kemudian disimpan di flashdisk yang
memiliki kapasitas 64 GB. Sistem penyimpanan menggunakan sistem subjek di
setiap folder bukti transaksi eksternal. Adanya pengarsipan elektronik ini lebih
memudahkan pencarian dan menghemat waktu.

Di bagian keuangan PT Sumber Nur Laut Salvage terdapat peralatan dan
perlengkapan kantor yang mendukung kegiatan kearsipan baik secara manual dan
elektronik serta pelaksanaan kerja bagian keuangan di PT Sumber Nur Laut
Salvage. Seperti lemari arsip, komputer, flashdisk, map dan ordner. Dengan adanya
ketersediaan tersebut, mempermudah karyawan di bagian keuangan PT Sumber

Nur Laut Salvage dapat bekerja dengan baik
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5.2 Saran

Berdasarkan pembahasan di bab 4 terkait pengarsipan bukti transaksi
eksternal yang menggunakan penyimpanan elektronik dengan flashdisk. Penulis
menyarankan menggunakan aplikasi Mega cloud yang memiliki kelebihan
penyimpanan file tanpa harus buka akun juga aplikasi ini sudah biasa digunakan di
perusahaan. Penggunaan flashdisk dapat berisiko dokumen tidak terbaca dan

flashdisk mudah terserang virus.
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